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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan 

hasil tes individu dan kelompok pada materi pecahan di 

kelas 6 SD. Penelitian dilakukan di SPF SDN 104207 Cinta 

Damai dengan sampel siswa yang terdiri dari 21 individu 

dan 5 kelompok yang diujikan secara terpisah. Data yang 

dikumpulkan berupa nilai tes individu dan kelompok, yang 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji 

hipotesis paired t-test untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil tes individu dan 

kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-

rata tes kelompok (60) lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai rata-rata tes individu (49,05), namun perbedaan ini 

tidak signifikan secara statistik (p-value = 0,26). Standar 

deviasi nilai tes individu (24,27) dibandingkan dengan tes 

kelompok (21,21), yang menunjukkan bahwa nilai tes individu 

lebih bervariasi dibandingkan dengan tes kelompok yang lebih 

terpusat.   

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun tes kelompok menunjukkan hasil yang lebih tinggi, 

perbedaan tersebut tidak cukup signifikan untuk 

menunjukkan bahwa pembelajaran kelompok lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran individu. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang 

perbedaan metode evaluasi dalam pembelajaran dan 

membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan ukuran sampel yang lebih besar serta variasi 

metode pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

    Matematika merupakan mata pelajaran yang melatih anak berpikir rasional, logis, 

cermat, jujur, dan sistematis. Pola pikir inilah yang dibutuhkan siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, matematika diajarkan sejak anak memasuki sekolah dasar 

(SD) hingga sekolah menengah atas (SMA). Namun matematika masih kurang populer 

di kalangan siswa SD, SMP, dan SMA. Dalam matematika, penekanan selalu diberikan 

pada pengajaran angka; Sering kali guru hanya menjelaskan rumus dan memberi 

contoh, dengan cara ceramah dan monoton. Banyak siswa yang masih kesulitan 

menerima penjelasan dari guru, sehingga menyebabkan siswa tidak memahami materi 

pelajaran dan menurunkan hasil belajar siswa.  Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat 

dari pencapaian hasil belajar yang dicapai.    

A. HASIL BELAJAR    

    Hasil belajar merupakan hasil akhir suatu pembelajaran karena hasil belajar 

menggambarkan keberhasilan atau kegagalan dalam proses pembelajaran. Hasil belajar 

merupakan keterampilan yang dimiliki siswa setelah menyelesaikan proses belajar 

mengajar (Ladimiyanto, 2014; Mariani, 2017; Saraswati et al., 2013). Keterampilan 

tersebut mencakup ranah kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Area afektif terdiri dari menerima, bereaksi, 

mengevaluasi, mengelola dan mengalami. Area psikomotorik meliputi imitasi, 

manipulasi, naturalisasi dan artikulasi. Hasil belajar merupakan ukuran yang 

menentukan derajat keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hasil 

belajar dapat diukur melalui tes dan dinyatakan dalam bentuk nilai. Rendahnya hasil 

belajar matematika siswa diindikasikan dengan tidak tercapainya Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP).   

    Matematika sebagai ilmu yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan dan 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencetak SDM yang berkualitas. Hal 

ini dikarenakan matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan penalaran dan pola 

pikir manusia. Matematika merupakan salah satu bagian dari ilmu dasar (basic science) 

yang memiliki peran penting di era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi Untuk 

itu Pembelajaran matematika diharapkan akan menjadi solusi akhir yang tepat, valid 

dan dapat diterima secara ilmiah oleh dunia pendidikan (Dewiyanti, 2018; Febriyanti & 

Seruni, 2015; Wintari et al., 2014).   
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    Rendahnya hasil belajar matematika sering kali menjadi permasalahan bagi siswa, 

sehingga guru dan orang tua harus berusaha untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Banyak guru yang masih menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajarannya, artinya siswa bersifat pasif dan kegiatan belajar mengajar didominasi 

oleh guru (teacher centered). Oleh karena itu, diperlukan metode pengajaran yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran matematika. Siswa harus diajarkan mata 

pelajaran matematika untuk memberikan mereka kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama untuk setidaknya mampu 

memecahkan masalah sehari-hari (Alhakiki & Taufina). , 2020; Rustinah, 2016; 

Tarigan, 2014).    

B. METODE TES KOLABORATIF   

    Seperti dikemukakan oleh Smith & MacGregor (1992) pembelajaran kolaboratif 

melibatkan gabungan kerja keras atau usaha intelektual oleh peserta didik yang bekerja 

dalam kelompok untuk mendapatkan pengertian, solusi, arti atau menciptakan sebuah 

produk, dan keseluruhan terpusat pada eksplorasi peserta didik, bukan penjelasan 

pendidik secara simpel atau secara mendetail (D Apriono ,2013) . pembelajaran 

kolaboratif ini menekankan interaksi aktif antara peserta didik. Mereka saling bertukar 

ide, berdiskusi, dan mengatasi tantangan bersama. Dalam proses ini, masing-masing 

individu dalam kelompok tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memberikan 

kontribusi pemikiran yang mendorong eksplorasi lebih jauh.   

    Menurut Hari Srinivas (2011) terdapat 44 keuntungan dalam pembelajaran 

kolaboratif salah satunya kepuasan siswa akan meningkat sebagai hasil dari lebih 

banyak pelatihan langsung  Metode tes yang tidak tepat dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Tes dapat dilakukan dalam bentuk tugas kelompok atau tes individu. 

Administrasi tes kelompok berfokus pada interaksi antar siswa dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tes melalui pembelajaran kolaboratif. Siswa sekarang menyelesaikan 

tugas individu secara mandiri. Kecepatan kerja dan keberhasilan belajar siswa sangat 

ditentukan oleh kemampuan individunya.   

    Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan analisis hasil belajar tes 

individu dan kelompok mengenai materi pecahan dengan judul "Analisis hasil belajar 

tes individu dan  kelompok pada materi pecahan di kelas 6 SD N 104207 CINTA 

DAMAI.”   
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METODE PENELITIAN    

    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil tes yang di kerjakan 

secara individu dan hasil tes secara kelompok .penelitian ini merupakan komparasi dua 

kondisi dalam satu kelompok (within-subject design).  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Hasil dari kedua tes. Akan dibandingkan untuk melihat apakah ada 

perbedaan signifikan antara keduanya.    

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini   

1. Persiapan Tes ,Siapkan instrumen tes berupa soal pecahan yang memiliki 

tingkat kesulitan yang seragam.   

2. Pelaksanaan Tes ,Tes Individu Semua siswa mengerjakan soal secara mandiri, 

tanpa diskusi atau kerja sama.Tes Kelompok ,Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 

(3-5 siswa per kelompok).Setiap kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan.   

3. Pengumpulan Data ,Kumpulkan hasil tes individu dan kelompok mencatatan 

waktu pengerjaan dan dinamika dalam kelompok    

  

     Adapun Teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah Purposive Sampling 

atau Cluster Sampling dengan Siswa yang berada di kelas 6 SDN 104207 dan Teknik 

Analisis Data yang penulis gunakan adalah    

1. Statistik Deskriptif   

  Dengan menghitung nilai rata-rata, median, dan standar deviasi untuk tes individu dan 

kelompok    

 .Bandingkan distribusi skor antara tes individu dan kelompok.   

2. Statistik Inferensial   

  Menggunakan paired-sample t-test data berdistribusi normal, untuk melihat apakah 

perbedaan  

  skor tes individu dan kelompok signifikan secara statistik.   

  Dan menggunakan Jika data tidak normal, Wilcoxon signed-rank test (uji non-

parametrik)   
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN  A. Hasil    

Dari penelitian di dapat data sebagai berikut :   

1. Hasil tes individu :20, 30, 10, 40, 90, 50, 30, 60, 60, 70, 90, 80, 80, 70, 40, 10, 

50, 40, 30, 40, 40   

2. Hasil tes kelompok    

Kelompok 1 = 40    

Kelompok 2= 60   

Kelompok 3= 90   

Kelompok 4 = 40   

Kelompok 5= 70   

Hasil Pengolahan Data  : 

1. Statistik Deskriptif   

• Hasil Tes Individu ,Rata-rata: 49.05, dengan Median: 40.0 dan Standar Deviasi:    

            24.27   

• Hasil Tes Kelompok ,Rata-rata: 60.0 dengsn Median: 60.0 dan Standar Deviasi:   

           21.21 

2. Uji Hipotesis (Paired t-test) T-statistik: -1.31, P-value: 0.26  

Karena p-value > 0.05, tidak ada perbedaan signifikan secara statistik antara hasil tes 

individu dan hasil tes kelompok.   

B. Pembahasan    

1. Statistik Deskriptif:   

   Tes Individu ,Nilai rata-rata tes individu adalah 49,05. Ini berarti bahwa secara 

keseluruhan, nilai siswa pada tes individu berada sekitar angka tersebut.sementara 

Median(Nilai Tengah) dari semua nilai individu adalah 40, yang berarti setengah siswa 

memiliki nilai di bawah 40, dan setengah lainnya di atas 40. Median ini lebih rendah 

dari rata-rata karena ada beberapa nilai yang sangat tinggi (seperti nilai 90), yang 

menarik rata-rata ke atas. dan Standar Deviasi (SD): Nilai standar deviasi 24,27 

menunjukkan bahwa nilai-nilai tes individu bervariasi cukup besar. Artinya, ada 

perbedaan yang cukup signifikan antara satu siswa dengan siswa lainnya.   

   Tes Kelompok, Nilai rata-rata tes kelompok adalah 60, yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata tes individu (49,05). Ini menunjukkan bahwa secara 
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umum, nilai kelompok lebih tinggi daripada nilai individusementara Median(Nilai 

Tengah) untuk tes kelompok adalah 60, artinya setengah nilai kelompok ada di bawah 

60 dan setengah lainnya di atas 60. Ini menunjukkan bahwa nilai tes kelompok lebih 

merata dan lebih seimbang. dan Standar Deviasi (SD): Nilai standar deviasi 21,21 

untuk tes kelompok lebih kecil dari tes individu, yang berarti nilai-nilai dalam 

kelompok lebih terpusat di sekitar rata-rata. Artinya, tidak banyak perbedaan yang 

besar antar anggota kelompok dalam tes ini.   

 

2. Uji Hipotesis (Paired t-test):   

     Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang nyata antara nilai tes individu dan tes 

kelompok. Untuk itu, dilakukan paired t-test, yang membandingkan dua kelompok data 

yang berhubungan.   

T-statistik: Nilai -1,31 menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok lebih tinggi dari 

ratarata nilai individu. Namun, t-statistik ini tidak terlalu besar, artinya perbedaan 

antara kelompok dan individu tidak terlalu mencolok ,dan P-value: Nilai p-value 0,26 

lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa perbedaan antara tes individu dan kelompok 

tidak signifikan. Dengan kata lain, perbedaan antara nilai individu dan kelompok bisa 

jadi hanya kebetulan, bukan karena perbedaan metode pembelajaran.  Disajikan dalam 

bentuk Grafik berikut  
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1. Tes Individu   

Median (Garis Tengah Kotak) ,Pada tes individu, garis tengah kotak berada pada 

nilai 40. Ini menunjukkan bahwa setengah dari siswa mendapatkan nilai di bawah 40, 

dan setengah lainnya mendapatkan nilai di atas 40.   

Rentang Interkuartil (Kotak Biru) ,Kotak biru ini menggambarkan rentang nilai 

antara kuartil pertama (Q1, batas bawah kotak) dan kuartil ketiga (Q3, batas atas 

kotak). Artinya, 50% siswa mendapatkan nilai di antara angka 30 dan 70 (rentang ini 

adalah kuartil pertama dan ketiga).   

Outliers (Titik Merah) ,Ada beberapa outliers (titik merah) di luar kotak, terutama 

nilai yang jauh lebih tinggi, seperti 90. Titik merah ini menunjukkan bahwa beberapa 

siswa mendapatkan nilai yang sangat tinggi dibandingkan dengan mayoritas.   

   

2. Tes Kelompok:   

Median (Garis Tengah Kotak) ,Pada tes kelompok, garis tengah kotak berada pada 

nilai 60. Ini menunjukkan bahwa setengah dari kelompok mendapatkan nilai di bawah 

60, dan setengah lainnya di atas 60. Nilai median yang lebih tinggi ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan nilai kelompok lebih tinggi daripada nilai individu.   

Rentang Interkuartil (Kotak Biru) ,Rentang antara kuartil pertama dan ketiga pada 

kelompok adalah antara 40 dan 70, yang menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 

kelompok berada dalam kisaran tersebut.   

Outliers ,Tidak ada nilai yang terdeteksi sebagai outlier di tes kelompok, yang 

menunjukkan bahwa distribusi nilai dalam kelompok lebih seragam dan tidak ada nilai 

yang sangat jauh dari yang lainnya.  

KESIMPULAN   

    Penggunaan pembelajaran kelompok dapat membantu meningkatkan pemahaman 

siswa, namun mungkin perlu pendekatan yang lebih spesifik atau variasi dalam metode 

pengajaran untuk mendapatkan hasil yang lebih jelas berdasarkan data yang di amati 

penulis bahwasanya . Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun nilai kelompok lebih 

tinggi daripada nilai individu, perbedaan tersebut tidak cukup besar atau signifikan 

untuk disimpulkan bahwa pembelajaran kelompok lebih efektif daripada pembelajaran 
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individu. Bisa jadi, faktor lain seperti ukuran sampel yang kecil (hanya ada 5 

kelompok) atau metode pengajaran yang digunakan tidak cukup membedakan antara 

kedua metode tes tersebut.  
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